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INTISARI

Pemilihan parfum secara daring memiliki tantangan karena konsumen tidak
dapat mencium aroma secara langsung dan hanya mengandalkan desknipsi yang
bersifat subjektif serta metaforis, Pendekatan rekomendasi tradisional belum
optimal dalam memahami makna konlekstual deskripsi parfum. Penelition ini
bertujuan untuk nuengevaluasi Kinerjn arsilektur Siamese-BERT dibandingkan
dengan metode llhi'ﬂ.l (TPIDF din Word2 Vo) dalamysistem rekomendasi
parfum berbasis (eks, serin menentukan model Siamese-RERT terbaik. Penelitian
cksperimental ini menggunakan daraser publik sejumiah 2,191 data parfum dengan
‘memanfuatkan kolom deskripsi dan wores (aroma). M-ﬂdakukm secara
m[llhfmﬂlalm metrik Cosime Similarity, Precisiom, Mhmr:re. seria
secarn kualitatif menggunakan Fleiss' Kappa oleh tiga evaluator yang terdiri dari
enthusiast dan kolektor parfum.

‘Hasil penclitian menunjukkan babwa  Siamese-BERT memberikan
ﬂﬂ;nmm yang paling relevan  berdusarian per:q:sl pengguna. - Evaluasi
hﬁlﬁmllf ietss' }uup;m membuktikan bahwa .Simmm mencapal tingkat
kesepakatan Substantial Agreement (0.69), mengungguli TF-IDF (0.47) dan
Word2Wec  (0.31). Selsin itu, -pengujian berbagai varian = Siamese-BERT
mnﬂnjﬂﬂm _ﬁhﬂm qlﬂ:ﬂw— base-v2 memiliki | Eﬁ‘ﬁ:rm.ﬂ a terbaik dengan
nilai rata-raty FI-Seore sebesar 095, Precision 094, dan Recall 093 karena
mmpu men:mgkap nuansa Jmmplekj catatan amhm

model Siameve- ﬂmmﬁmm%ﬁnf datam menangkap
makna semantik kalimat serta keseluruhan konteks pada kueri vang kompleks
dibandingkan metode basefline. Model all-mpret-base-v? dengan  kapasitas
parameter vang lebih besar sangal direkomendasikan untuk sistem pencanian
berbasis teks pada domain yang bersifat deskriptif dan emosional sepert parfum.
Kata kuncl: Sistem Rekomendasi, Parfum, Siomese-BERT, Noture! Language

FProcessing

xlii



ABSTRACT

Owline perfime selection presents a challenge as consumers cannot smell
the scent divectly and must refv on subjective, motaphorical descriptions.
Traditional recommendation approaches gre suboptimal in understanding the
contextual meaning of p : Thisx studv aims to evaluate the
iam : mxt fevical methods (TF-IDF

e .:m-.-eﬁ-umg i
‘metrics, and qualittively wsing 1 assessen e three
sting of perfume enthusiasts and a colle
is showed that, although' Stamese-BERTs i
wrins bsedon s pereton. The it i’
: mww tha st ¥ { (0.69),
TF-IDF (0047} and Word2Vee (0.31), B E B ..

r i —.Ela.l'e—r;’ mesdel, with
ity larger parameter capacity, is highly recommended for text-baxed retrieval
swtems in descriptive and emotional domains such ay perfumes.

Iqmri: Recommendation Sveiem, Perfume, Siamese-BERT. Natural Language
Provessing.



BAB 1

PENDAHULUAN

Khususnya untuk parfum, sistem rekomendasi telah dikembangkan menggunakan
pendekatan Content Based Filtering [6] Penelitian tersebut berfokus pada masalah

secara langsung. Menerapkan metode Mufvi-Criteria Decision Making (MCDM)



untuk membangun sistem pendukung keputusan. Metodologi yang digunakan
mengombinasikan dua metode. Pertama, Amafviical Hierarchy Process (AHP)
diterapkan untuk menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria parfum, yang

meliputi Top Notes, Middle Notes, Base Notes, Longeviry (ketahanan). dan Price
{harga). Kedua, setelah bobot knterna dipy

Semantic Analysis (LSA) dan Word2Vee pada sistem rekomendasi parfum.
Dimana, sistem tersehut menganalisis deskripsi kualitatif vang diberikan oleh
pengguna, seperti suasana hati atau acara. Hasil evaluasi dalam penelitian
menunjukkan bahwa akurasi model Doc2¥ec dalam memberikan rekomendasi



mencapai 91%, sementara akurasi model LSA adalah 84%. Metode Doc?

secara efektif mampu memberikan rekomendasi vang lebih baik.

Meskipun berbagai pendekatan pada penelitian diatas telsh membantu
proses rekomendasi. terdspat keterbatasan yang masih perle diotasi. Metode
berbasis ranking dan kuis cendenng terbatas pada atribut yang telah ditentukan
sebelumnya, sehinﬂ_;t-_huug ﬂm Mmmngkup preferensi unik setiap
individu. Pendekatan berbasis kata kunci seperti [SA dan iFord?Vec mampu
memproses teks, namun belum optimal dalam memahami makna kontekstual
deskripsi parfim. Saat i, deskripsi parfum sering kali menggunaka
kava metafom dan nuansa. yang memerlukan pﬂnuhmw&mq:hm

PW‘tgknalngi Natwral Language Processing (NLP), Hmmmdul
berbasis  Transformer seperti Bidirectional  Encoder Represeniations from
]"mgi—.mm’ﬂ'ﬂﬂ memungkinkan pemahaman Mgmgl&iﬂl dalam
terhadap 1cks. Kompleksitas data berbentuk teks dapat ditangani BERT [9). Oleh
karena itu model BERT telah digunokan untuk peningkatan rekomendasi salah
satunyed adslah produk pacs e-commen-e [10], [LI]

Meskipun BERT dapat menangani basis data berbentuk teks kompleks
dengan baik. namun BERT memiliki kekurangan dalam proses pelatihan yang
memeriukan waktu dan tugas perbandingan kemiripan kalimat [12]. Keterbatasan
BERT melshitkan Sestence-BERT melalm  arsitektur  Siomese-BERT  yang
dipublikasikan pertama kali oleh [13] dimana tidak hanya memiliki satu bobot saja

seperti pads BERT, melainkan 2 bobot dan berbagi bobot parameter vang sama.



Singkatnya, Senfence-BERT memiliki 2 BERT didalamnya untuk memproses
kemiripan kalimat. Siamese-BERT dengan datn teks telah digunakan dalam
berbagai bidang kesehatan [14], [15] untuk personalisasi sistem rekomendasi,
Model BERT juga digunakan untuk mengekstrak preferensi pengguna pada sistem
rekomendasi percakapan [16].

eliti oleh [17] untuk sistem

and Descriptions (PND). PND terdiri dari 62 parfum komersial dengan deskripsi
dan 255 aroma parfum unik. Sistem rekomendasi dibangun menggunakan 3 model
arsitektur Sentence-BERT yaitu MPNet-Base, DistilRoBERTa, dan MiniLM (6 dan
12 lapis). Sistem dibangun melalui 2 tahap. Pertama, baseline-model dengan
akurasi Hirwk dan Mean Reciprocal Rank (MRR) hanya 37% hingga 41%. Kedua,



dilakukan fine-runing yaitu model ditingkatkan kinerjanya menggunakan eptimizer
Adam W, learning-rate, loss-function menggunakan CosineSimilaritvLoss, dan
BatchSize 32 dengan Epoch sebanyak 3. Proses fine-tuning yang telah dilakukan,

meningkatkan Hisgdk dan Mean Reciprocal Rank (MRR) 69% hingga 73%.

leksikal ( 7F-1DF) dan statis | Word2 Vec) berdasarkan evaluasi kesepakatan

pakar (Fleiss ' Kappa)?
b. Manaksh arsitektur model Siamese-BERT yang paling optimal (antara
varian mymet-base, minifm, dan model spesialis) untuk menangani deskripsi

[:Erfl.tl:ll berdasarkan metnk evaluasi Fl-Score, Precision, dan Recall?



¢, Sejauh mana model terbaik hasil optimasi mampu menangani kompleksitas
kueri bahasa alami (meteral language gueries) vang bersifal abstrak dan
subjektif dalam implementasi pencarian semantik parfum?
1.} Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah. rusng ling




a. Mengevaluasi keunggulan pendekatan Siamese-BERT dibandingkan metode
buseling (TF-IDF dan Word2Ver) menggunakan uji validasi manusia
(Fleiss ' Kappa).

b. Menganalisis kinerja komparatif berbagai arsitektur model Siamese-BERT

dengan preferensi aroma mereka meskipun tidak dapat mencium aroma
secara langsung.

d. Secarn praktis, memberikan alternatif solusi bagi industri parfum dalam
mengembangkan layanan rekomendasi produk yang lebih personal dan
refevan.



BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

21 Tinjauan Pustaka

9 melampaui metode
tunggal yang digunaka leh [20] juga menegaskan
IR  Eve—
akurat dibandingkan metode tunggal. Bahkan, studi komparatif oleh [21] pada
sistem rekomendasi musik membuktikan bahwa Hybrid-Filtering mencapai presisi

tertinggi dibandingkan Content-Based muupun Collabarative Filtering secara

terpisal,



Sistem rekomendasi berbasis Sewsence-BERT dengan arsitektur Siamese-
BERT telah digunakan untuk domain keschatan yaitu untuk harmonisasi data
biomedis penyakil A/zheimer yaitu otomasi proses pencocokan variabel penyakit

Alzheimer. Vaniabel tersebut adalah GERAS-EU (Eropa) dan GERAS-JP (Jepang),

Fa .__-faﬂcm konsist el

nfIR-30 mencapai 0986 dan MER sebesar 0. 744,

Recommendation) dengan memanfaatkan model pemrosesan bahasa alami,
khususnya Sensence-BERT (S-BERT). Penclitian ini bertujuan untuk mengukur
kesamaan semantik antara teks handover mahasiswa dan referensi ideal, sehingga
dapat memberikan umpan balik yang objektif dan efisien dalam konteks pendidikan
profesi kesehatan. Model yang digunakan dioptimalkan melalui pembelajaran



kontrasif dan pembobotan token. menghasilkan korelasi tinggi dengan penilaian
manusia, terutama pada komponen “Situation” dan “Recommendation”. Secara
kuantitatif, model menunjukkan performa akurasi yang menjanjikan, dengan nilai
FI mencapai 0.78 dan korelasi Pearson sebesar 0.72 terhadap penilaian evaluator
manusia. Penclitian ini menyarankan _pengembangan lebih fanjut dengan
mengintegrasikan  data multimodal uas cakupan data untuk

menghasilkan tingkat kemiripan fertinggi
similarity, dengan  pils i 99%. Penelition ini juga
memperkenalkan strategi segmentasi token (Sfor AVK) untuk menangani dokumen
panjang. serta metode fine-tuning yang mempertimbangkan masking dan tokenisasi
sesuai arsitektur model. Temuan ini relevan dalam konteks pengembangan sistem

rekomendusi berbasis teks, karena menunjukkan pentingnya spesialisasi model dan



teknik representasi vektor dalam meningkatkan kualitas pengelompokan dan
pencarian semantik.

Pada sekior wisata sejarah atau museum pintar, Siamese-BERT digunakan

untuk mengungkap bahwa pendekatan Statistical and Data Anatysis (97%) dan

I EI'M mm& menyesuzika
kontekstual (Falk & Dierking), teori motivasi (D:

can oleh [25]. Penelitian
ini berfokus pada tugas kla n menggunakan dataset
Cuora Ouestion Pairs (QQP), dan membandingkan performa lima model LLM
yang ftelah dioptimasi dengan pendekatan sebelumnya, yaitu Siamese
Convelutional Newral Netwerk (5-CNN) yang dikombinasikan dengan BERT.
Hasilnya menunjukkan bahwa model ¢LLaMA _LoRA-T8 yang di-finetune secara
supervised menghasilkan Fl-seore tertinggi sebesar 84.9%, mengungguli model 5-



CNN (Fl-score 82.02%) dan model LLM berparameter lebih besar seperti

Alpaca_LoRA-658.

Pada domain parfum berbasis data teks metaforis sistem rekomendasi
parfum telah diteliti oleh [17]. Sistem tersebut berhasil dibangun berbasis data
deskripsi dan famili produk parfum. P
BERT dan data dari gitus ens

komersial dengan deskripsi

dibangun menggunakan 3 model arsitektur Sentence-BERT vaitu MPNet-Base.
DistilRoBERTa, dan MiniLM (6 dan 12 lapis). Sistem dibangun melalui 2 tahap.
Pertama, baseline-model dengan akurasi Hirgek dan Mean Reciprocal Rank (MRR)
hanya 37% hingga 41%. Kedua, dilakukan fine-tuning yaitu model ditingkatkan

kinemjanya menggunakan optimizer AdamW, learning-rate, [foss-function

12



menggunakan CosimeSimilaricvLoss, dan BatchSize 32 dengan Epoch sebanyak 3.
Fine-tuning yang telah dilakukan, meningkatkan Hirak dan Mean Reciprocal Rank

(MRR) 69% hingga 73%.
Berdasarkan tinjouan pustaka diatss, penerapan Siamese-BERT belum
hususnya parfum. Penelitian ini

13
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23 Landasan Teorl
2.3.1 Sistem Rekomendasi
Sistem Rekomendasi ( Recommender Svsrem ) adalah kelas perangkat lunak

yang cerdas. Sistemn ini menyaring sejumlah besar data untuk menyajikan berbagai

kemungkinan besar mereka akan menyukai item yang sama berikutnya [19].
Metode ini tidak memerlukan analisis terhadap konten item itu sendiri,
Metode ini dibagi menjadi 2 pendekatan utama yaitu:

24
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1) User-Bused Collaborative Filtering. Mencari pengguna lain yang
memiliki riwayat penilaian (rating) atau interaksi yang mirip dengan
pengguna target. Kemudian, sistem skan merekomendasikan item yang
disukai oleh pengguna-pengguna serupa tersebut tetapi belum pernah
dicoba oleh pengguna targeL

el dibneley Lo scrnt.
n sangat efektif, metode ini memiliki beberapa tan

pengguna. Sistem akan merekomendasikan item yang memiliki kemiripan
atribut dengan item-item yang pernah disukai oleh pengguna sebelumnya.
Untuk mengekstrak fitur dari item (seperti teks atau gambar), teknik-teknik
seperti TFADF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) dan word
embedding (misalnya Word2Vec atau BERT) sering digunakan untuk
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memahami konten secara semantik. Kesamaan ontar item kemudian
dihitung menggunakan metrik seperti Cosime Similarity, Kelebihan utama
dari metode ini adalah kemampuannya untuk merekomendasikan item baru
(mengatasi masalah cold start untuk item) dan tidak memerlukan data dari
pengguna lain. Namun, kelemahannya adalah kecenderungan untuk

0 minp (everspecialization) dan

g ) dan 3)

atribut item
(dari Content-Baged) dlaborative Filtering untuk
membantu men masalah cold start {20,
2.3.2  Natural Language Processing (NLF)
NLP merupakan cabang dari kecerdnsan buatan yang berfokus pada
interaksi antara komputer dan bahasa manusia. Tujuan utama NLP adalah

memungkinkan mesin untuk memahami, memproses, dan menghasilkan bahasa
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alami secara bermakna [26], Dalam konteks sistem rekomendasi berbasis teks, NLP
ulasan pengguna, maupun preferensi yang dinvatakan dalam bentuk teks.

Menurut [27] representasi teks dalam NLP dibagi menjadi beberapa tahap yaitu :

i (BoW) dan TF-IDF yang hanya

pada Gambar 1. Awention dalam Transformer odalsh mekanisme vang
ketika sedang memproses satu kota tertentu.



R

Jadi, artention membaca kata demi kata secara berurutan seperti RNN, Transformer
menggunakan attention untuk menghitung seberapa relevan setiap kata terhadap
kata vang sedang diproses. Hasilnya. representasi kata tidak hanya bergantung pada
dirinya sendiri. tetapi juga pada konteks seluruh kalimat. Arsitektur Transformers
ditunjukkan pada Gambar 2.




Scaled Dot-Product Antention Multi-Head Attention

ful Dt Attention,

atensi mpﬂmhipadn-mmgrapcmn berbeda.
234 Bidirectional Transformers for Language Understanding (BERT)

BERT diperkenalkan oleh [12] merupakan model representasi bahasa
berbasis Transformer Encoder [28]. Berbeda dari model sebelumnya (misalnya

GPT vang unidirectional), BERT dilatih secara bidirectional sehingga mampu



memanfaatkan konteks dari kiri dan kanan secara simultan. Tujuan utomanya
adalah menghasilkan representasi kontekstual yang dapat di-fiwe-tune untuk
berbagai tugas NLP tanpa arsitektur khusus [12].

BERT menggunakan mudti-laver hidivectional Transformer encoder. Dua
an 12 lapisan, 768 hidden-size, 12
dengan 24 layer, 1024 hidden

konfigurasi utamanya adalah BERT Ba

attention heads (| rmmete

gas NLP seperti klasifikasi toks, sequence labeling. dan

del ini menjadi fondasi
. RTa, ALBERT, dan
juga varian khusus seperti perfokus pada pengukuran

kesamaan antar kalimat [12].
2.3.5 Siamese-BERT

Siamese-BERT (SBERT) adalah pengembangan dari 8ERT yang dirancang
untuk menghasilkan representasi kalimat yang bermakna secarn semantik. BERT



il

kesamaan kalimat dalam skala besar. Reimers & Gurevych (2019) mengusulkan
arsitektur siamese yang memproses dua kalimal secara independen dengan bobot
berbagi satu sama lain, lalu menghasilkan sentence embeddings tetap melalui proses

Sfine-tuning pada dataset SNLI. Kedua jaringan BERT memiliki bobot yang sama
{arsitektur Siamese-BERT).
Pada Gambar 3, terdapat input 2 kalimat. A dan B adalah dua kalimat yang

akan dibandingkan. Lalu masing-masing kalimat di proses menggunakan BERT
encoder secara lerpisah. Diberi nama Siamese-BERT dikarenakan dua input



diproses oleh model yang identik (berbagi bobot, dalam contoh ini adalah soffmax).
Hasil keluarannya adalah vektor representasi kalimat, u untuk kalimat A dan v
untuk kalimat B. BERT menghasilkan vektor token per posisi, Untuk mendapatkan
satu vektor tetap per kalimat, digunakan strategi pooling. Selanjutnya vektor u dan

ﬂmmmmmwmwmmﬂms&ﬂmpﬂnﬂm
umum digunakan adalah alkohol atou etanol, berfungsi melarutkan senyawa
pewangi. Zat pewangi merupakan komponen utama yang menentukan aroma,
sedangkan zat pengikat berfungsi mengurangi tingkat penguapan serta
meningkatkan stabilitas komponen volatil (Maudhy et al., 2023).
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Kualitas parfum umumnya ditentukan melalui uji daya tahan aroma dan
kejernihan. Salah satu cara meningkatkan daya tahan aroma sdalsh dengan
menambah persentase bibit parfum dalam formulasi (Hikmah et al., 2023). Selain
komposisi kimia, parfum juga diklasifikasikan berdasarkan tingkatan aroma yang
muncul secara berurutan [31], yaitu:

Oleh karena itu. pemahaman terhadap domain parfum tidak hanya penting
dari sisi kimiawi, tetapi juga dari sisi linguistik. Representasi semantik berbasis
NLP diperlukan untuk mengekstraksi makna dari deskripsi parfum yang berngam,
sehingga dapat dimanfaatkan dalam sistem rekomendasi berbasis teks.



2.3.7 Cosine Similarity

Caxine simifarity merupakan salsh satu metrik kesamaan yang paling
banyak digunakan dalam pemrosesan bahasa alami dan sistem temu kembali
informasi. Metrik ini menghitung milai kosinus dari sudut antara dua vektor dalam

238 Confusion Matrix
Matriks kebingungan (confiusion marriv) adalah cara untuk mengevaluasi
mode! atau menggambarkan kinerjs model pada data uji yang sudah diketahui
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kebenaranya. Matriks ini dapat menangkap prediksi benar dan prediksi salah [34].
Matriks ini biasanya divkur dengan Precision, Recall, dan FI-Score [35]

Presisi mengukur seberapa akurat tebakan positif model. Presisi akan
menjawab pertanyaan: dari semua yang ditebak sebagai "A”, berapa banyak yang

kebetulan. Fleiss’ Kappa mengukur konsistensi penilman, bukan validitas (hal
benar). Interpretasi nilai Fleiss’ Kappa berkisar dari -1 sampai dengan +1 [36]. Nilai
Fleiss" Kappa ditunjukkan pada Tabel |, Interpretasi nilai Fleiss' Kappa secara
umum dinotasikan dafam bentuk skala, vang ditunjukkan pada Tabel 2.



Tabel | Nilai Fleisy Kappa

36

Nilal Fleiss' Kappa Keterangan

Kesepakatan sempurna dari semua
x =+1
penilai

kesepakatan yang terjadi tidak lebih

baik dan kebetulan

fesepakatan vang tegjadi lebib buruk

daripadn kebetulan

Tabel 2 Interpretasi Nilni Fleivs ' Kappa

Skala Fleiss® Kappa Keterangan
= (0,40 Buruk
0.40-10.75 Cukup Bmk

=

=075 Sangat Baik




BAB 3
METODE PENELITIAN

K | Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelltian

peksperimental dan menggunakan data
a arsitekiur Siamese-

Jenis penelitian ini adalah penelitia

l'-l:::" 1

WP I

| _  Igaris. Stp s
berisi kalom Nara Partom. Merel : W iis v i i
Gambar. Kolom yang digun : | adalah kolom “Deskripsi”
i Mo PNatpal bl Besoat ot wlkn icking ‘g ssoerminkan Knrakferishik
aroma, sedangkan kolom Notes berisi teks yang menjelaskan bahan baku aroma
seperti jeruk bergamol ( hergamor), kapulaga (cardamor), akar wangi (vetiver) dan

sebagainya.
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i3 Metode Analsis Data
Bagian ini memuat penjelasan secars lengkap dan terinei tentang metode
dan alat yang digunakan untuk analisis data,

3.4.1 Pemahaman Masalah

Pada tahap ini, ditetapkan bahwa permasalnhan utama adalah bagaimana
memberikan rekomendasi parfum berbasis teks yang relevan secara semantik
berdasarkan deskripsi dan aroma. Pengguna sering kali kesulitan memilih parfum
karena karakteristik aroma yang bersifat subjektif dan deskriptif.



34.2 Pemahaman dan Persiapan Data

Basis data yung digunakan dalam penelition ini adalah  Perfume
Recommendation  Dataser berasal dari repositori  publik bemama  Kagsle
(https:'www kagole con/datasets’ nandini 1999 perfume-recommendation-
dataset). Basis data terdiri dari 2191 entri paefum dan berbahasa Inggris. Setiap entri

berisi kolom “Nama Parf erek”, “Notes atau Aroma”, “Deskripsi Aroma”
model adalah kolom

ks bebas  yang
et ma” berisi teks
), kopulags

343 Pemodelan

Representasi semantik dari setiap deskripsi dan aroma parfum dibangun
menggunakan model Sentence Transformer salah satunya adalah all-Minil M-L6-
v2 yang merupakan varian ringan dari arsitektur Bidirectional Transformers for
Language Understanding {BERT). Namun sebagai langkah awal, penelitian akan



diuji coba dengan model klasik yaitu Tem Freguenc-fnverse Document
Frequency (TF-IDF) dan Word2Vee lalu model yang lebih canggih yuitu Siamese-
BERT. Model TF-IDF fokus ke kata kunci, sedangkan Word2Vec adalah model

yang memahami makna semantik pada tingkat kata.

TF-IDF digunakan seb

terhadap seluruh korpus. Kelemahan utama yang akan diuji di sini adalah
ketidokmampuan TF-IDF dalsm menangani fenomena vecobulary mismoatch
{misalnya: model gagal menghubungkan kata "floral” dengan "mawar” karena tidak
ada kesamaan karakter teks).
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3.4.3.2 Representasl Vektor Statls: Word2Vec
Word2Vee diterapkan untuk menghasilkan embedding pada level kata dengan
menangkap relasi sintaktis dan semantik lokal, Pada penelitian ini, representasi
dokumen parfum diperoleh dengan melokukan rata-rata (averaging) terhadap
Model ini berfungsi sebagai

Cosine  Simifarity pada ruang vektor tersebut. Pendekatan ini
parfum (misal: memahami aroma "segar seperti embun pagi”
meskipun tidak mengandung kata kunci spesifik).



344 Evaluasl

Dl asel Diskhriped Parfur
NEE Daka fragras e

Gambar 5 Alur Evaluasi Komparatif Relevansi Rekomendasi
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Pada Gambar 5 menyajikan alur evaluasi sistem yang dirancang untuk
mengukur efektivitas arsitektur Siamese-BERT. Proses evaluasi dimulai dengan
ekstraksi fitur dari teks deskripsi parfum menggunakan tiga pendekatan berbeda:
TF-IDF sebagai buseline leksikal, Word2Vee sebagai baseline statis, dan Siamese-

BERT sebagai model usulan. Hasil dari maging-masing model kemudian dihitung

L T -
eRomendasy, ¥

dengan embedding vang

Skenario ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis bahwa representasi
vektor dari model transfermer mampu menangkap nuansa deskripsi parfum lebih
baik daripads model tradisional.



Evaluasi dilakukan melatui 3 skenario dimana ketiga skenario tersheut

untuk memastikan objektivitas dan relevansi sistem:
a. Skenario A (Benchmarking Otomatis): Membandingkan skor kemiripan
antara Sigmese-BERT dengan TF-IDF dan Word? Vee menggunakan metrik

ai (Ko _'_'"“ dan Ewthusiast)

Instruksi untuk Evaluator: Mohan berikan penitaian terhadap tingkat relevansi
antara Kieri dengan Haxil Rekomendayi vang dibevikan oleh sistem. Penmilaian
mengrnnakan skala Likert -4,



tropis. sedikit wangi
kelupa, tupi tetap terasa
mewah

Hasll darl
Fenldlal
Haslil
No Kuerd Muodel {Skala
Rekomendasl
Likert 1 s.d
4)
Parfum yiang eocok
untuk hari bujan, yang -
wanginya ; !
| nzkan dan TF-inF Parfum A 1sd4
membaca buku di dekat
jendela
Sayn butuh wang
untuk liburan ke pantai
2 | diBali. Harus segar, Word2 Vec Parfium B lsdd

Definisi bobot skor berdasarkan skala likert:

at Skor 1 (Sangat Tidak Relevany: Karakter uroma pada produk sama sekali

tidak mencerminkan deskripsi pada kuer.
. 'Skor 2 (Kurang Relevan): Terdapat keminpan kecil pada salsh satu motes,

namun secara keselunthan nuanss aroma meleset dan kueri.

Skor 2 (Relevan): Karakter aroma produk sesuai dengan mayoritas deskripsi

kuen secara semantik.

Skor 4 (Sangat Relevan): Produk sangat akurat merepresentasikan seluruh

aspek deskripsi (fop, heart, don fhase netes) yang diminta dalam kueri.




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemahaman Masalah

Pada tahap ini, ditetapkan bahwa peérmasalahan utama adalah bagaimana
memberikan rekomendasi parfum yang refevan secara semantik berdasarkan
deskripsi aroma. Pengguna sering kali kesulitan memilih parfum karena
karakteristik aroma yang bersifut subjektif dan deskrptif.

42  Pemahaman dan—ffnupan Data
Basis data yang digunakan dalam penclition ini adalsh Perfume
Recommemdation, Dataser berasal dari repositori publik  bemoma ﬁngru

{htipstiwww kivarle com datsseis manding | 900 perfume-recommendat iom-

dataset), Data terdiri dari 2191 entri parfum dan berbahasa Ingeris. Setiap entri
berisi kolom “Nama Parfum”, “Merek”, “Notes atau Aroma™, *Deskripsi Aroma”
dan *“Url Gambar". Contoh 2 baris data pada basis data Perfume Recommendation

Daraset ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Contoh 2 baris l;hl:;utfnm

Nama Merck Deskripsi Aroma Image URL
Tihota Eau de Indult Rapa Nui for
Parfum sugar, Tihola
ix, ipuife
sinply, The
(e, The One | Vanilla bean;
thar will call musks
o vou every
tmernt
ViU 're pt
smmelling if,

46
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Secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel, telah dilakukan proses
praproses datn yaitu mengecek datn kosong, data duplikat, dan menghapus data
kosong dan duplikat. Telah ditemukan total 80 data vang memuat data kesong dan
dupliknl. sehingga dath yang sisp digunakan berjumiah 2.111 data. Data diproses
lebih lanjut ménggunakan bahasa pemrograman Python padi environment Goozle

Colabratory. Lima data terntas dar 2.111 data yang telsh dibaea menggunakan

Python — Pandas ditunjukkan pada Gambar 6.

Ciamnbar 6 Lima data teratas dan Pecfume Recammendation Dataset
Lebb lanjut, praproses yang dilakukan adalah memastikon kembali tidak adn
data kosong didalem kolom don baris datosel menggunakan fungsi pandas

data.info(), hasilnva ditunjukkan pads Gambar 7.

Gambar 7 Dataset yang terisi
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Strukturisasi data sangat penting dalam praproses. mempersiapkan data.
Langkah ini menerapkan pelabelan eksplisit agar model mengerti dan mengenali
bahwa kolom “deskripsi” memuat deskripsi parfum, sedangkan “notes” adalah
aroma parfum. Hal ini penting dilakukan entuk meningkatkan kedalaman semantik

teks. Proses ini ditunjukkan pada Gambar 8

dala-apaly| o

Gambar 8§ Proses Strukiurisasi Data

Contoh data yang telah terstruktur ditomjukkan pada Tabel 5. Kolom digabungkan
menjadi satu baris namun setiap 151 kolom merepresentasikan nama kolom sehingga
dataset jauh lebih terstruktur dan Kaya.

Tabel 5 Contoh Data yang Telah Terstruktur

Merek: Indult. Nama: Tilota Eae de Pavfum. Komposisi Aroma: Vanilla bean;
muxks. Defmil- Ropa Nui for sugar; Tihoto is; guite simphe; The One. The Qe
thar will call o you everv moment vou're nof xmeliing it; The One thai vou've
only had hints of in other varilla pecfumes; The One thar lasis and lasis; The One
that hax perfectly captured the essence of the pure nature of fresh vanilla beans
and has hurpessed it bevond yvour wildest dreams. It inspires obsessive devolion
with its fragrance of smooth; vanilia bean pods dipped in honeved water and fefi
to steep. The resalt is the pure magic; an anbridled vanilla; sweer; row and




achingly desirable, OF course; Tiliota isn't the first perfume o focus on the dark
sweetness of vanilla. . perfiumery is filfed with vaniflas; but this smells like the
dream of a maxter perfumer who was obsessed with vanilla and was finally given
free vein o worsiiip the note with no apologzies. It is; without a sliver of o doubt;
the finest pure vanilla we 've ever had the honor of carryving; amd it's so beautiful
if praives 1xx o put the bottle dewn

4.3 Pemodelan

Model baseliie Stamese-BERT yang lelah dibangun dibandingkan dengan
model baseline TEIDF dan Word2Fee. Proses perbandingan yang tefah dilakukan
memberikan gambaran awal performa 3 model temebul dalam menangani
permusalshon  representesi kalimat  (sentemse  embedding),.  Agor  unutan
perbandingan lebih rapi. proses pembangunon model dwmutkan dare 70-1DF
Word2Vec, dan terakhir adalah Stemese-BERT. Model TF-f0F ditunjukkan pada

Gambar 9. model Word? Ve ditumjukkan pada Gambar 10, dan model Stamese-

BERT ditumjukkan pada Gambar 11

Gambar 9 model TF-IDF

Model TF-IDF telah berhasil dibangun seperti yang ditunjukan padn
Gambar 9. Pada proses pembangunan ini dataset telsh dilakukan proses ekstraksi
fitur menggunakan TfidFecrorizer. Fitur yang digunakan merupakan gabungan dan

kolom “Deskripsi” dan “Aroma” untuk memperkava informasi kontekstual produk.
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Setelah representasi vektor terbentuk. tingkat Kemiripan antara grery pengguna
dengan dokumen dihitung menggunakan metrik Cosine Simrifaritv. Hasil dari

perhitungan tersebut kemudian diurutkan berdasarkan skor tertinggi untuk

memberikan rekomendasi sebanvak k item yang paling relevan bagi pengguna.

Goambar 10 Modal W2 Fec

Muodel Wimnd2 Ve pada Gambar 10 dibangun menggunakan ukomn vector xize=300)
agar lebih kayn fiter serta menggunakan epoch=3(1 agar mode! mengerti konteks
teks semantik-mys. Lalu model akan di evalunsi rekomendasinyn menggunakan

nilai cosine simtarty berdasarkan top k rekomendas),

Gambar 11 Model Siamese-BERT

Takap pemodelan yang ditunjukkan pada Gambar 11 menggunokan arsitektur



Sentence-BERT (SBERT) untuk menghasilkan representasi vektor padat (demse
embeddings) dari data teks parfuom. Model yang ditmplementasikan adalah pre-
trained model ‘all-Minil M-L6-v2', yang dipilih karena efisiensinya dalam
menyeimbangkan kecepatan komputasi dan akurasi semantik. Berbeds dengan
pendekatan berbasis frekuensi kata (seperti TF-IDF). SBERT menggunakan
struktur Siamese Networuntuk memetakan teks ke dalam ruang vektor berdimensi
tingg: schingga feks dengan maknit sm'ﬂpn akan beradla pada posisi yang
berdekatan. Proses dﬂlﬂﬂfihlﬂll melakukan emepding padasseluruh data
M deskripsi dan meges menjadi sebuah Mﬂﬁﬂﬂ#ﬂmg Ketika sistem
menerima masukan pengguna {guery). masukan tersebut dikonversi menjadi vektor
menggunakan model yong sama, kemudian tingkat kemiripan  dibitung
menggunakan metrik Cosine  Similariny untuk  menghasilkan  rekomendasi
berdasarkan kedeliian makna semantik. bukan sekadar kecocokan kata kunci.

4.4 Evaluasi

Penelitan mi- menerapkan  strateg E?M bertingkat { multi-stage
evaiuation). Untuk menganalisa performa model leksikal dibandingkan dengan
Siamese-BERT, model dibangun secara berurutan mulal dari 7F-IDF, Word2Ve,
lalu Siamese-BERT. Model yung telak dihmgtmmﬂmﬁih wakiu proses pelatihan

yang berbeda-beda seperti ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6 Waktu Pelatihan Model

Metode Waktu Proses Pelatihan (detik)

TF-IDF 0
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Ward2Vec 10

Siamese-BERT 240

Pada Tabel 6 ditunjukkan pelatihan model T#-1DF lebih cepat yaitu 0 detik,

"I needed a scent for a baoeh holiday in Bals. I needed 1o be fresh, tropical, with a

hint of cocamut, but stilf feel fworious™ - Saya butuh wangi untuk liburan ke pantai
di Bali. Harus segar, tropis, sedikit wangi kelapa, tapi tetap terasa mewabh.

teks yang metaforis dan semantik. Kueri tersebut dibuat berdasarkan deskripsi
parfum don keinginan pengguna yang secarn umum sangat metaforis. Hasil



rekomendasi ditampilkan sebanyak jop-3 atau 3 rekomendasi teratas menurnat 7F-
IDF, Ward2Vee dan Siamese-BERT. Hasil yang ditampilkan memuat 3 kompenen
hasil parfum wvaitu nama parfum, merek parfum, deskripsi, dan aroma'notes.
Kompleksitas inl memberikan ruang untuk mempertimbangkan dan menila hasil
rekomendasi apakah sesuni atou tidakosecara keseluruhan. Hal tersebut
dimaksudkan karena, parfum sangal suhja‘l:‘lrf, nama parfum seringkali menipu
pengguna. Narma parfum seringkali terkesan segar namun nyatanya tidak.

‘Kuen pertama yaitu “Saya butuh wangi untuk liburan ke pantai di Bali.
Harus segar, tropis, sedikitwangi kelapa, tapi tetap temsa mewah™ ({ necded a scent
for-at beach holiday in Bali. It needed io be fresh, tropioal, with o hint ef eoconu,
Bt 'still feel Jionerions). Ketiga model memberikan hasil seperti ditunjukKan pada
Tabel 7 dan Nilai Cosine Similarity ditunjukkon pada Tabel 8,

Tabel 7 Rekomendasi Parfum dari Ketiga Model
(Berdasarkan Juorak Vektor Tirdfekor)

- Rekomendast | Rekomendasl | Rekomendasl
Kuerl | Model | by fum kel | Parfumke2 | Parfum ke-3
Saya Heacl Hut
i Man Eau de
2:,:_-“'{‘ i ey Peufam bj" fr.;:rr'n' Blanc Eaw
2 = ge de Parfum by Tom
" i : Ford Private Blend
ke pantai Parfum mint, kumga N
di Bali. by Coqui jeruk,
TF-IDF 3 Getah pohon
Bt it tnaman | e b,
segar, - galbanum, " p——,
tropis, Kelapa, aroma | akar wangi. huﬂ-a taist
sedikit rumpt fumu, frp, =
wangi nilam. getah
kelapa, pohon Myrrh,
tapi tetap kavu kering
lerasa Word2Vec Monyette Nola Totally White Eau
miwnh Paris Eaude | Perfume Eau de Parfum by




Parfum Spray de Parfum Parle Maoi de
by Monyette by Julistte Parfum
Pariz Has a Gun -
- - Lilac,
Bunga Ambraxan. | Wisteria, Hawthomn
gardenia, Cetalax
bunga lily
Perancis,
bunga vanili
Vittoria
Apuona Eau
de Parfum b
Profumi de
Forte Beachwood Eau
- Cowe Caco de Parfum by
Sweel Eau o Costamor
Brazilian Parfiim -
Siomese- DrANnge; by Cogui Bergamot;
BERT Sicilian Coqui Mandarin; Neroli;
mandarin; - Jasmine; Coconu;
Cocont: Kelapa, Cadar wood;
Tuhitisn oA runput Sandalwood;
Grardenia; Amber; Musk
Banana;
Madagascan
Vanilla;
Amber

Tabel & Nilai Cosine Simifarity Rekomendasi Berdasarkan 3 Mode|

4 Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi
A Mudg Parfum ke-1 | Parfum ke-2 | Parfum ke-3
Sn:::j;“:EUh Coce Coce Beach Hut 5“?“1 H;ffm
Lln['l:l‘ll-j{ Eirtt ofer F.r:r.'.lrr.rm Man Eay de P'a-.l'u.'::.lrlrl-b'lr'
liburan ke TF-IDF b}égusim Tﬂ’:ﬁ::;:: Tom Ford
pantai di 4 ' = Private Blend
Bali. Harus E . 2
77
SISAT, 032 H 0.14
'I.mpt_s:. Momyetie Fa Nota Totally White
sedikit gt Eau de Parfum s
AR Word2Vec ; Perfume Eau Eau de
) Spey by de Parfum Parfum by
kelupa, tapi Monyette Paris s




tetap terasa - by Juliette Parle Mol de
mewiah .90 Has a Gun Parfum
0.99 .99
Vittona Coco Coco
Apuana Eau de Eau de BEE;::'[T
Siamese- Parfmn_ by Farfiem . Parfum by
Profumi del by Cogui ;
BERT Foirta Coqui Costamor
068 0,67 0,54

Berdusarkan hasil rekomendasi 3 mode! pada, Tabel 7 dan nilai cosine
similarity pada Tabel 8, model 7F-/DF merekomendasikan 1 parfum yaitu Coco
Coco Eau di Parfum by Cogui Cogui dengan nilal sosime similarity sebesar 0,22,
Melihat hasil rekomendasi tersebut, TF-IDF berhasil merekomendasikan sesuai
dengan kuen dimana aroma vang diberiken adalah aroma “kelopa”™ dan “aroma
rumput”, Aroma tersebut cendenmg manis kelapa dan segar sesuai kueri meskipun

nilal ¢osime vimilarine nya rendah.

Berbeds dengan TF-IDF, Wird2Vee memberikan hasil dengan nilai cosine
similarity yang sangal tinggi yaitu’ 0.99 dengan pmﬁn.muu-m- Parix Eau de
Parfium Spray by Monvette Paris: Namun, malhndua.mnm parfum tersebut
tidak menunjukkan hasil yung sesuai dengan kuen “kelapa” dan “segar” karena
rekomendasi dominan aroma “bunga”. Dalam hal imi Word2Vec dikatakan belum
berhasil memberikan rekomendasi yang cocok karena nilai cosine tinggi bukan
menjadi jaminan.

Model  Sigwrese-BERT similarity 0,68

Cosine

dengan  nilai

merckomendasikan Vittoria Apuana Eau de Parfum by Profiumi del Forte dengan



aroma kelapa dan jeruk brazil. Hasilnya terlihat sesuai dengan kuen baik secara

notes aroma maupun deskripsi.

Kueri kedua vaitu “Parfum yang cocok untuk hari hujan, yang wanginya
menenangkan seperti sedang membaca buku di dekat jendela” (4 perfume that is
suitable for rainy days, the scent is calpiing aid ‘cozy’ like reading a ook by the
window"). Ketiga model memberikan hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 7 dan
Nilai Cosing Simifarir ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel & Rekomendasi Parfum dan Ketiga Model {Berdasarkan Jarak Vekor

Terdekat)
Eekomendasi | Rekomendasi . Rekomendasi
Kuse) Model | parfum ke-1 | Parfum ke-2 | Parfum ke-3
Black Ambra Nabile
Phantom Ean Eoun de
de Parfume by Parfum by
S J i’ F Riblfateca de
Kll_h;m .-"mbl'fl! Iva2 Bl Eau de
Rum; sugar Neroli; S by
Parfis: vang TF-IDF cane; dark Bergamat: Fuggnia 1833
cacak itk 2 chocolate; Ambergris: Ceglnr'
fraarit Frugpan, eoffes; Labdamum: oy :
g caramel; Patchouly; s dreu\r:: !
wanginea almond; Tonka ;- | wmody note);
menenangkan heliotrope: Sll:l:dll_"ﬂﬂd;
dan ‘vazy’ sandalwood Cadarwood:
seperti Vetiver
sedang Soleil Blanc
membrca PNC;{L; Eau de
Bk i ekt i Muslara Parfum by
1 . Superdose Eau b
Jjendela Phero J Ean TOM FORD
de Parfum by ;
. . i < | de Parfum by | Private Blend
Word2Vec | Juliette Hos a 2 !
Gitin Fueguis 1833 i
z Musk coconut;
Ambroxan, !
beachy floral
Ceatalox g
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Nightinguale
Exirait de
Parfum
Erdenstern b Zoologrist Koiame Eau
Eait de Parfum - de Parfum by
by April Bergamot: 1-Scent
Aromatics lemon: -
- saffron; Apple; peach;
Botanical Japanese bergamot;
Siamese- musk accord; plum mandarin;
BERT botanical blossom: lemon: cassis;
ambergrs rosesyiolet, green notes;
accond: tonka rose; jasmine;
bean: vetiver; patchouliz magnolis:
taboc; cacao: | sandalwood; | wiolet; waber
OPOpPOTaY. moss; lily; musk;
fmnkmeenses: | cedar; moss
white musk:
labelnmum;
ambergns

Tabel 10 Nilai Cosime Sinrilarity Rekomendasi Berdasarkan 3 Model

i Rekomendas! | Rekomendasl | Rekomendasi
e it Parfum ke-1 | Parfum ke-2 | Parfum ke-3
Blerek Ambra-Nobile | Bibilfoteca e
Phantom Eau Ean de Babel Fau de
de Parfume by Parfum by Parfum by
L Killian Nobile 1942 | Fueguio [833
Parfine yvang ~ _ _
cocofeme 0.14 0,10 0.09
hrari huifan, ;
e s Soleil Blanc
11';:_:::‘:11: P i HMHSMIE Eau de
rrh.‘??r‘iilflii'i:;&ﬂii Sda: PurfumE:.'“ de ParﬁJJnEﬂl:rI\f Parfum by
dan ‘cazy’ Word2Vec Tutictte Has FIL is 1833 e
seperti o mﬂzn e TgEa Private Blend
sedang ) -
membacn 0 ;;Ii} V.38 01,99
Beekas ol dekai ' —
) i Erdenstarn Nightimgale i
Jendela . : Koiame Eau
. Eau de Parfum Evirait de : -
Siamese- by Aniil i de Parfum by
BERT Y Parfin J-Scent
Aromatics B Zoologisi




ol

0,62 0.62 Apple; peach;

Eau de Parfum by Jufiette Has o Gun. Namumn
Model Siamese-BERT  dengan  nilai  cosime  similarine (1,62
merekomendasikan Erdenstern Eau de Parfiom April Aromarics dengan aroma



“musk” dan “ambergris”. Hasilnya terlihat cukup baik sesuai dengan kuen

berdasarkan deskripsi.

Berdasarkan 2 kueri yvang telah dilakukan ketiga model di evaluasi dengan

canfision matriv, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 11.

Tabel 11 Confision Masix Maodel Berdasarkan Kuen

Kuerd Muodal Prevision Recall Fl Score
Parfum yang TE-I1OF 067 .50 057
cocok untuk Word 2 Vec (0,0 0,0 1,00

. Siamese- e
dan :ﬂq" BERT 6T 0,50 057

Sava butuh TE-IDFE 67 (1,50 057
wangi untuk Word2Vee 1N 00,00 (TN
Iiburan ke
pantai di Bali.

tropis sedit | TS 100 0,75 086

Berdosarkan Tabel 11 pada kuen “Parfion yong cocok untuk hari fugjan,
vang wanginva menenanghkan dan ‘cozy’ seperti sedang membaca buka di dekat
Jendela” model TFIDF dan Siomese-BERT memberikan nilai confusion matrix
yang sama. Hal ini membuktikan bahwa kedua model bisa dikatokan cukup baik
dalam performa walaupun rekomendasi parfum yang diberikan jauh berbeda,

dimana Siamese-8ERT memberikan hasil yang lebih mendekati kueri.
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Pada kueri kedua yaitu “Sava buirch wangi wntuk liburan ke paniai di Boli.
Harux segar, tropis, sedikit woangl kelapa, tapi tetap terava mewah”, model
Siamese-BERT memberikan nilai £1-Score lebih tinggi dibandingkan 2 metode
lainnya. Dapat dikstakan bahwa Sigmese-BERT memberikan hasil rekomendas

yang lebih baik sesual dengan kueri.

Nilai Comfusion Matriv pads model Werd2¥Fee dapat membuktikan bahwa
model tersebut gagal memberikan rekomendasi, namun perlu dikaji ulang dengan
mengecek kembali tabap praproses apakah dilakukan dengan benar atau tidak.

Temtama puda proses pengrunaan pooling dan fawercasing, fokenizing.

Berdasarkan analisis Copfusion Masric pada Tabel |1 didapatksn model
Siamese-BERT menunjukkan performa terbaik dalan analisis representasi kalimat
rekomendasi parfim. Nomun, untuk memberikan gambaran bagumana sistem
dinile; dari sisi penilai maka dilokukon analisis e’ Kappo. Analisis ini
dilakukan dengan menilai hasil rekomendasi parfun yang dihasilkan dari ketiga
model berdasarkan 2 kuen. Hasil penilaian oleh anotator (1 kelekior dan 2 parfum
antusias) ditunjukkan pada Lampiran 1. Hasil Fleiss® Kappo telah dihitung yang

hasilnya ditunjukkan pada Tabei 12,

Tabel 12 Analisis Ffieiss “Kappa

3 Rata-rata | Ekspektasl | Flelss®
Maodel dan Kuerl Kesepukatan Kenk Kagpa Interpretasi
TF-IDF {Hujan) .44 (.28 0.22 Fair agreemeni
Word2Vee 2 Moderate
ium’. [ 056 0.27 0.40 Muoderate
(Hujan) aerveneni
Srﬂmr:n_'-E.ERT 0.67 0:29 0.54 Muoderate
{Hujan) agreement
. Moderaie
TF-IDF (Pantai) 0.61 0.26 0.47
agreenent




‘:;:ﬂ;‘f 0.50 0.28 031 | Fuir aireement
Siamexe-BERT Substantial
{Pantan) 0.78 0.29 0.69 aerveneni

Berdasarkan Tabel 10 hasil perhitungan Fleiss” Kappa terhadap penilaian
tiga evaluator (dua enthusiast dan satu kalektor) terhadap rekomendasi parfum dari
tiga model (TF-IDF, Wori2Vee, dan Stamese- BERT). ditemukan vanasi tingkat
kesepakatan antar penilai vang cukup signifikan. Model TF-IDF menunjukkan
tingkat kesepakatan yang berada pada kategon fuir hingga moderate. dengan nila
Kappa berkisar antara 0,22 hingga 0.47. Wird2Vee cenderung menghasilkan
kesepakaton yang lebih rendah, terutama pada kuen rekomendasi parfum untuk ke
pantai, dengan nilai Kappa hanys mencapai 031, yang masth bernda dalam kategori

Sebaliknya, model Siwmese-BERT menunjukkan performa paling konsisten,
dengan nilai Kappa mencapai 0.54 untuk kueri rekomendasi parfum saat hujan dan
0.69 untuk kueri rekomendasi parfum untuk ke pantai, yang masing-masing masuk
dalam kategori moderate dan substantiol agrecment, Temuan ini mengindikasikan
bahwa model herhaub representasi semantik seperti Siamere-BERT lebih mampu
menangkap nuansa  deskripif metaforis dalam kveri subjektif, sehingga

menghosilkan rekomendasi yang lebih selaras dengan persepsi para evaluator,
Nilai Fleiss" Kappa sebesar 00,54 vang menunjukkan tingkat kesepakatan

moderat (moderate agreement) mengindikasikan adunya vanasi persepsi di antara

para ahli dan kolektor parfum terhadap hasil rekomendasi. Hal ini wajar terjadi
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dalam domain olfaktori {penciuman), di mana inferpretasi terhadap deskripsi teks
seperti 'mewah’. ‘segar', otsu "hangat' sangat dipengaruhi oleh latar belokang
subjektif dan pengalaman sensorik masing-masing individu.

Berdasarkan hasil evaluasi Confision Matriv dan Fleiss Kappa Hal ini

fase-v2, all-Minif M-Lo-v2, parap

L '.: dibuat menggunakan
metode Pool-Based Relevance Judgment. Mengingat besarnya basis data (>2000
baris), tidak memungkinkan untuk melabeli seluruh dokumen secara manual. Oleh
Karena itu, diambil Top-5 hasil prediksi dari model untuk setisp kueri, kemudian

melakukan anotasi manual (bwman verification) untuk menentukan relevansi
dokumen tersebut. Dokumen yang terverifikasi relevan Kemudian dijadikan sebagai
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Crrenend Truth fimal. Keempat arsitektur model Siamese-BERT diujil secara serentak

berdasarkan 20 kueri yang ditunjukkan pada Tabel |3, Sefanjutnya, Hasil pengujian

keempat model ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 13 Dua puluh Kueni untuk Menguji 4 arsitektor Model Siamese-BERT

I meeded a scent for a beachdaliday in Bali. It had o be fresh,

Kuen |
tropical, with a hingof ceconut, bul still feel hixurious
A perfuime that ix suitable for miny davs, the seent is calming amd
Kuen 2
‘vonr likereading a book by the window
Kuen 3 A woody and spicy fragrance for formal ecoasions
Kuerid | Anr uniser fragramee for evervday wse
Kuen'§ | A frogrance for daily wse
Kuen 6 | A frovh citrusy fragrance for spori
Kuen'? [ A fragrance that consist favendor notes
Fragrance for Man with sandatwood and wenilla mores. I mse be
Kuen 8
gownd fomgevil
Kuen 9 | Fragrance fill of rose for woamen
Kuernt 10 | Umiwex fragrames with damber noses
Kuen |1 | Fragranca foe summmer day, doimimated with mint and citruy notes
Kueni 12 | A women fragrance with luxiny tubernse notes
Kuen 13 | Fragrance for affice accasion that saell Tight
Kuen 14 | 4 sewswal fragrance for dating
Kueri |5 | A fragrance for vacation in a beach




Kuen 16 | Fragrance with high sillaze

Kuen |7 | Unisex fragrance suits for all season

Kuen |8 | Fragrance thit smells like o rain

Kuen 19 | A fragrance thas smell clean after shower

Kuen 20} | A powdery fragrance for wmives

Tabel {4 Perbandingan Performa Mode! Siamess-BERT pada Rekomendasi

Parfum Berbasis Teks
Maodel Mean-F1 Score Mean Precision Mean Recall
ailfmipmet-fiae-v2 0.94 0.93 0.93
mulfi-ga-mpet-
baxe-oos-v/ 0,38 i 038
ali-MiniLA-L6-+ 2 0,22 023 022
pariphrage- 5
% b 0,19 020 0,19

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa arsitektur alf-spmer-fase-v?
memberikan performa tertinggi dibundingkan model lainnya, Hal i dapat
diatribusikan pada jumlah parameter yang lebib besar (110M) dan strategi pre-
sratining yang lebih kompleks, yang memungkimkan model menangkap dependensi
semantik yang lebih dalsm pada deskripsi parfom yang bersifat naratif. Namun,
perlu dicatat adamya trude-off antara akurasi dan efisiensi komputasi; model ini

memerfukan waktu inferensi yang lebih lama dibandingkan all-Minil M-£6-v2.

Temuan menarik terlihat pada rendahnya performa model spesialis sudti-ga

{F1: 038) dan peraphrase (F1: 0.19). Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik
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pencarian parfum bukanlah masalah Question Answering (tanya-jawab fakta)
maupun deteksi parafrase murni. Pencarian parfum lebih menitikberatkan pada
kemiripan semantik global {suasana, nuansa, komposisi). Oleh karena itu, model
all-mpnei-base-v2 yang dilatth untuk gemera! semantic similarity terbukt paling

robust,

Berdosarkan Fi-Seere rai-rata tertinggi [ﬁm:t.sem keseimbangan antara
Precision (085) dan Recall (0.93), maka model alf-mpmethase-v? ditetapkan
sebagai mode! terbaik yang akan diimplementasikan pada sistem akhir. Tingginya
Precision menunjukkan sistem minim memberikan rekomendasi yang tidak
reh\'mmn:ntm tingginya Recall menunjukkan sistem mampu menarik hampir
selurnh variasi parfum vang sesunai kueri. Hasil Perbandingan Performa Model
Siamese-BERT pada Rekomendasi Parfum Berbasis Teks ditunjukkan pada
Gambar 12

ar > oy sl G EmEiifing [Sinmess-NEAT]
pads Pancarian Dsskrips Parfum
L .
s |- R
L L
T maad

Sheet @ -1




Gambar 12 Perbandingan Performa Model Siamere-BERT pada Rekomendasi
Parfum Berbasis Teks

Berdasarkan observasi terhadap hasil rekomendasi, ditemukan beberapa
kasus di mana model memberikan hasil yang kurang relevan, terutama pada kueri




BAB S
PENLUTUP

5.1 l(ulnpnhn

078 Gubstansiol axreement). amiara ketiga model vang telah
dibangun dan dievaluasi memperkuat bahwa kemampuan Siamese-BERT dalam
memahami keseluruhan kalimat dan konteks menjadikannya pendekatan yang lebih
unggul untuk sistem rekomendasi berbasis teks, terutama pada domain yang bersifut
deskriptif dan emosional seperti parfum,
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Lebih  jauh, setelah dilakukan proses optimasi  Siamese-BERT
menggunakan 4 jenis arsitektur berbeda yaitu alf-mpnet-base-v2, all-Minil M-L6-
vl  paraphrase-mpnet-base-v?,  dan  multi-qa-mpnet-bave-cos-vf.  Hasil
menunjukkan Siomese-BERT dengan arsitektur oll-mpnet-base-v2 memberikan
hasil yang luar biasa dengan skor F/ rata-mta sebesar 94%, Hal im menunjukkan
bahwa kedalaman assifektur modél berpengaruli signifikan terhadap akurasi
pencarian semantik pada ‘domain parfum. Model allmpner-base-v2 (110M
pmmﬁmmmpum,\pm kompleks catatan aroma (pifcron: notes)
juuh Jebih boik dibandimgkan e//-Minil M-L6-v2 (22M pammeter) yang merupakan
versi distilasi. Model mp-ner cocok digunakan uniuk akurasi yang lebih tingsi
dengan komputasi tinggi sedangkan mimiL M lebih direkomendasikan untuk aplikasi
mlﬁm mﬂ:mher dayva komputasi yang terbatas.

51, S
Berdasarkan keterbatasan dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini,
terdapat beberapa rekomendasi uituk pengembangan penelitian di masa mendatang

yaitu untuk menmgkatkan presisi hasil rekomendasi pada peringkat teratas (rop-K),
penclitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penerapan arsitektur rvo-stage
remieval. Tahap pertama menggunikan Siamese-BERT (Bi-Encoder) untuk
menyaring kandidat smmmwm&ﬁiuﬁhhap kedua menggunakan
Cross-Encoder untuk melakukan re-ranking, Pendekatan ini dibarapkan dapat
menutupi kelemahan 8i-Ercoder dalam menangkap interaksi kata yang lebih detail
antara kueri pengguna dan deskripsi parfum, sehingga menghasilkan rekomendasi
yang jauh lebih baik.

Berikut 3 aspek yang dapat dijadikan pertimbangan untuk saran penelitian
selanjutnya:
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I Aspek pertama yaitu Aspek Metodologi (Model & Training)

a. Penerspan Domain-Adaptive Fine-Tunimg: Penelitian ini masih
menggunakan model pre-trained umum. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan proses fine-numing lanjutan pada model
mpmet-base menggunakan dataset spesifik parfum dengan fungsi

minologi  spesifik  industri

AR
Mengembangkan sistem dari sekadar retrieval
Retrieval-Augmented Generation (RAG). Peneliti ity
.digﬂ.n
~ GPT atau Liama) untuk tidak hanya me R

psi teks, tetapi juga visual
{bentuk botol, wama cairan). Peneliian masa depan dapat
menggabungkan  text  embedding  dengan  image  embedding
{misalnya menggunakan CLIP) untuk membangun sistem pencarian
hibrid (teks dan citra).
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b. Integrasi Ulasan Pengguna (User Reviews): Dataset saat ini hanya
mengandalkan deskripsi resmi (efficial description). Menambahkan
data ulasan pengguna (wser-generated content) dapat menangkap

persepsi subjektif yang lebih nyata, seperti ketahanan aroma
(fongevitv) dan daya sebar (uajection) yang sering kali berbeda dari

FAISS (Facehaok :
Naviguble Sl Fn-r'f ntuk mempercepat  waktu
pencarian (inference time) pada skala industri.
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Tabel Hasil Penilaian Anotator

hujan, yang wanginya
menenangkan dan 'cozy' seperti

15833

Kuerl Mudel Hasil Rekomendasi | Nilal Enthusiast 1 | Nilal Enthuoslast 2 Kuolektor 1
Parfum vang cocok untuk han
hujan, yang wanginya /
menenangkan dan ‘cozy’ seperti TE-IDF g:ﬂ;::ﬁ J:T:" ;:j'::m 2 4 -
sedang membaca buku di dekat " ;
jendela
Parfum yang cocok untuk hari
hujan, yang wanginya Ambira Nabile Eau de
menenangkan dan 'cozy' seperti TFIDF | Parfum by Nobile 3 2 3
sedang membaca buku di dekat 1942
jendela
Parfum yang cocok untuk hari
hujan. yang wanginvs Biblinteca de Babel
menenangkan dan ‘cozy' seperty TF-IDF | Eande Parfum 3 4 4
sedang membaca buku di dekat by Fuegiia [833
jendela
F"a!_'t’um.}'nng an_k untuk har Nt 4 Perfimi
hujan, yang wanginya I A Rl
menenangkan dan ‘cozy’ seperti ord2 Ver Pt b Filiore - 2 ]
sedang membaca buku di dekat Hos'a Car -
jendela i i
_1 i ¥ Faas -I:
Parfum yang cocok untuk hari Word 1V ec ‘ I?‘;L:}u;: :}_’h;r:; 4 3 3




Kuerl Model Hasll Rekomendasi | Nilal Enthusiast 1 | Nilal Enthusiast 2 Kolektor 1
sedang membaca buku di dekat
jendela
Parfum yang cocok untuk hari
hujan, yang wanginya Saleil Blanc Eau de
menenangkan dan ‘cozy' seperti Word2Ver | Parfum By TOM 4 2
sedang membaca buku di dekat FORD Privaie Blend
jendela
Parfum yang cocok untuk hari
hujan, yang wanginva i | Erdensters Eu e
5 wt P PRS- ! -
menenangkan dan ‘cozy’ seperti BERT Parfum by Aprit ! 4 4
sedang membaca buku di dekat Aramatics
jendela
Parfum vang eocok untuk hari
hajan, }'EHS \L‘Englll'l:-.’:l y i Mamese- | Nightingale Extrait de
menenangkan dan 'cozy’ seperti BERT Doar s b Fehabtes - 3
sedang membaca buku di dekat : Rl
jendels
Parfum vang cocok untuk hari
Tﬂ::n;nﬂgfnﬁ ?:l]?asr: I'-In?;z!r" seperti ST | Rk e e 4 4 4
sedang membaca buku di dekat i IS !
jendela
Caee Cocp Eau de
Saya butuh wangi untuk hiburan ke TFE-IDF | Parfun by Coguf 2 3 4

pantai di Bali. Harus segar, tropis,

Cogui




Kuerl Model Hasll Rekomendasi | Nilal Enthusiast 1 | Nilal Enthusiast 2 Kolektor 1
sedikit wangi kelapa. tapi tetap
lerasa mewah
Saya butuh wangi untuk liburan ke Beaed Fist Ma ot
pantai di Bali. Harus segar. tropis, 7r-10F | e Parfii 4 4 5 1
sedikit wangi kelapa, tapi tetap g h'Amurrml.: - -
terasa mewah : i
Saya butuh wangi untuk liburan ke Soleil Blane Ea.de
pantai di Bali. Harus segar, tropis, b PRI -
sedikit wangi kelapa, tapi tetap g or P.'""m” ':"_ et . 4 4
FARSHEANIL S FORD Private Blend
Saya butuh wangi untuk liburan ke
A ; " Monpette Paris Eau
pantai di Bali. Harus segar. tropis. s sy e i
sedikit wangi kelapa, tapi tetap e | o Spm}, # '
RSN, I Momvertte Paris
Saya butuh wangi untuk buran ke Not @ Perfume Eate d
i & * LA L L4 Ll PREELS

Fﬁ?ﬂﬂ::ﬂ:::!;r;: SI:‘E;:II'E‘;!FE‘ Ward2Vec | Parfum by Juliciie 2 2
A L= y L= -
terasa mewsh dfaxalom
Saya butuh wangi untuk liburan ke

o e Totally White Eau de
paniai di Bali. Harus segar, tropis, WSS RE e . A 2 !
sedikit wangi kelapa, tapi tetap e P = =
lerasa mewih "
Saya butuh wangi untuk liburan ke Vit dpasmafias
pantai di Bali. Harus segar, tropis, Siamese- | Pisrfiins By Presfini 1 4 1

sedikit wangi kelapa, tapi tetap
terasa mewah

BERT

tel Forte

B3




Kuerl Model Hasll Rekomendasi | Nilal Enthusiast 1 | Nilal Enthusiast 2 Kolektor 1
Saya butuh wangi um_uk lihumn_l:.f . Citin Cocolias e
pantai di Bali. Harus segar, tropis. Stamesa= |50 4 3 4
sedikit wangi kelapa. tapi tetap BERT AT
terasa mewah Pt
Saya butuh wangi untuk hiburan ke
pantai di Bali. Harus segar, tropis; Siomese- | Beachwood Ean de 3 3 4
sedikit wangi kelapa. tapi tetap RERT Parfum hv Costamor

terasa mewah
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